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ABSTRAK 
Lamongan  memiliki daerah cekungan yang rawan banjir, di mana seluruh aliran air 
dari lamongan mengalir melewati daerah tersebut sebelum pada akhirnya bermuara di laut. 
Daerah tersebut adalah daerah bonorowo. Mata pencaharian menjadi satu-satunya alas an 
masyarakat untuk tetap tinggal di sana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi bentuk adaptasi fisik bangunan rumah tinggal di permukiman rawan banjir 
daerah Bonorowo. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
menganalisa faktor ekternal dan internal yang mempengaruhi bentuk adaptasi bangunan 
rumah tinggal penduduk. Hasil penelitian yang didapatkan berupa bentuk adaptasi 
bangunan rumah tinggal diantaranya adalah peninggian lantai dan pondasi rumah. 
Penduduk dengan kemampuan rendah dan berada di kontur yang lebih tinggi akan lebih 
jarang merenovasi rumah tinggalnya dibanding dengan penduduk yang berada dikontur 
lebih rendah. Sehingga rekomendasi bentuk adaptasi rumah tinggal perlu disesuaikan dan 
tepat berdasarkan lokasi ketinggian dan kemampuan penduduk. 
Kata Kunci: Adaptasi, Banjir, Permukiman 
 
1.1. Latar Belakang 
Daratan kabupaten Lamongan dibedakan menjadi tiga bagian yakni 1) Bagian 
tengah selatan yang merupakan daratan rendah dengan tanah relatif agak subur, 2) bagian 
selatan dan utara yang merupakan daerah pegunungan kapur berbatu dengan kesuburan 
sedang, dan 3) Bagian tengah utara yang merupakan daerah Bonorowo dengan tanah subur 
namun rawan banjir karena posisi daratan di ketinggian 0-25 meter atas permukaan air laut. 
Bonorowo merupakan daerah yang memerlukan perhatian khusus, karena disamping rawan 
banjir, daerah ini memiliki infrastruktur yang sangat kurang memadai seperti halnya jalan. 
Jalan yang terdapat di daerah Bonorowo mayoritas rusak karena material yang digunakan 
adalah beton serta penyebab utama yakni jenis tanahnya yang lembek, bergerak dan sering 
tergenang air. Akibat dari rusaknya jalan, pembangunan desa menjadi terhambat karena 
truk pengangkut material tidak memiliki akses untuk masuk desa sehingga dana yang 
dibutuhkan menjadi dua kali lipat karena harus diangkut melaui perahu beberapa kali. Selain 
itu terdapat pula permasalahan di bagian pemerintahan, yakni pemerintah memiliki PAD 
(Pendapatan Asli Daerah) yang rendah. 
Melihat permasalahan di atas, memicu pergerakan urbanisasi yang tinggi mengingat 
Lamongan sangat dekat dengan kota metropolitan Surabaya dan kawasan industri Gresik. Ini 
bisa ditinjau dari lahan permukiman di masing-masing daerah. Lamongan memilikidaerah 
dengan persentase lahan permukiman 7,19 % atau 13.030 Ha dari 181.280 Ha lahan 
kabupaten Lamongan. Angka tersebut merupakan angka yang kecil jika dibandingkan 
dengan kota Surabaya yang memiliki 42% atau 13.711 Ha lahan permukiman dari 32.637,75 
Ha. Hal itu menunjukkan bahwa tingkat urbanisasi di Surabaya sangat tinggi. 
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Jika dilihat dari kesuburan tanah yang terdapat di Bonorowo, sangat bagus digunakan 
untuk mengembangkan lahan pertanian dan perikanan. Namun, banyak dari warga 
Bonorowo berbondong-bondong mencari penghasilan dengan merantau ke Surabaya/ 
Gresik bahkan menjadi TKW di luar negeri. Ketidaknyamanan atau kendala-kendala yang 
terdapat di daerah tersebut menjadi penyebab utamanya. Oleh karena itu diperlukan studi 
lanjutan mengenai pengembangan permukiman di daerah tersebut, terutama terhadap 
masalah krusial yang tiap tahun ada yakni banjir. Diperlukan pengkajian ilmu lebih lanjut agar 
masyarakat dan lingkungan memiliki kesiapan terhadap bencana serta dalam lingkup yang 
lebih kecil yakni bagaimana agar tempat tinggal masyarakat memiliki teknologi siap 
bencana. Problem ini bisa dilihat melalui pendekatan pengaruh sosial budayanya terlebih 
dahulu. Bagaimana pola perilaku masyarakat bisa mempengaruhi pola penataan, struktur, 
karakteristik, teritori dan perkembangan permukiman di daerah tersebut. 
 
 
Gambar 1. Kondisi Desa Ketika Banjir 
Sumber: Detik.com, 2015 
 
1.2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif ini 
untuk menggambarkan perubahan bentuk rumah tinggal yang telah mengalami adaptasi 
diakibatkan oleh bencana banjir dengan melalui tahap observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian perubahan bentuk rumah tinggal dipengaruhi oleh faktor internal 
dan eksternal. Lokasi dan objek penelitian merupakan bangunan rumah tinggal yang berada 
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di permukiman penduduk RW I Kelurahan Duni Desa Weduni Kecamatan Deket Kabupaten 
Lamongan  yang telah mengalami perubahan bentuk fisik rumah tinggal akibat bencana 
banjir. Pemilihan sampel rumah tinggal  pada penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dengan mengambil 10% sampel dari jumlah populasi. Tahapan pada penelitian ini 
mencakup tahap  pengumpulan data, tahap analisis data, tahap sintesis data dan 
kesimpulan. Tahap pengumpulan data meliputi pengumpulan data secara primer dan 
pengumpulan data secara sekunder serta penetapan variabel penelitian. Pengumpulan 
data secara primer dilakukan dengan observasi lokasi penelitian, wawancara kepada 
responden sebagai calon maupun sampel terpilih dan dokumentasi hasil wawancara dan 
observasi sebagai data pendukung pada tahap analisis. Sedangkan pengumpulan data 
secara sekunder didapatkan dari kajian terdahulu peraturan pemerintah, studi pustaka dan 
instansi terkait yang memiliki data yang berkaitan dengan objek penelitian. Pada tahap 
analisis bentuk bangunan rumah tinggal pendaataan dilakukan sejak pertama kali ditempati 
hingga saat ini (tahun 2015) kemudian dibagi menjadi 4 periode dalam kurun waktu 10 
tahunan guna melihat bentuk perubahan yang terjadi akibat bencana banjir. Variabel 
penelitian yang digunakan terbagi menjadi dua yakni faktor internal dan faktor ekternal yang 
merupakan aspek pembentuk permukiman dan mempengaruhi bentuk adaptasi fisik rumah 
tinggal sesuai dengan teori pedoman Pedoman Pengendalian Pemanfaatan Ruang di 
Kawasan Rawan Bencana Banjir yakni meninggikan struktur bangunan (tipe A), meninggikan 
lantai dasar bangunan (tipe B), membangun bendung (pagar massif) (tipe C) serta 
menggunakan material kedap air (tipe D). Tahapan sintesis data merupakan simpulan analisis 
yang telah dilakukan. 
 
1.3. Analisa dan Pembahasan 
A. Kondisi Eksisting 
Bengawan Jero (Bono Rowo) merupakan daerah hamparan wilayah yang berada 
pada  6 kecamatan yaitu kecamatan Turi, Karanggeneng, Kalitengah, Karangbinangun, 
Glagah dan Deket yang lokasinya berada di sebelah utara jalan raya Gresik – Babat. Lokasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dusun Duni desa Weduni Kecamatan Deket 
Lamongan. Alas an pengambilan lokasi pada desa ini karena desa ini merupakan desa yang 
paling terdampak dan akses masuk desa sangat minim. Desa ini memiliki penduduk 2566 
dengan rincian penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 1274 dan perempuan 
sebanyak 1292.  
 
Gambar 2. Letak Daerah Bonorowo 
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Gambar 2. Letak desa Weduni  
Sumber: Googlemaps, 2016 
 
 
 
B. Faktor Internal 
Faktor internal yang mempengaruhi bentuk adaptasi rumah tinggal yakni kondisi 
penduduk yang meliputi latar belakang pendidikan, pengetahuan adaptasi dan juga 
kemampuan finansial serta kondisi social masyarakat terkait dengan kedekatan antar 
penduduk dan juga tatus kepemilikan lahan dan rumah tinggal. Dari hasil penelitian di 
lapangan, kondisi penduduk RW I berjumlah penduduk di RW I terbagi menjadi 9 (sembilan) 
rukun warga dengan jumlah total penduduk RW I adalah 2566 jiwa. Berdasarkan hasil rekap 
dari data lembar KK (Kepala Keluarga) ditiap RT, pendidikan terakhir paling banyak yang 
ditempuh warga RW I adalah pendidikan SD dengan prosentase sebesar 51.4% sedangkan 
urutan kedua terbanyak merupakan tingkat pendidikan SMP sederajat dengan prosentase 
sebesar 27.6%, sedangkan di tingkat lulusan pendidikan SMA sederajat hanya sebesar 19.4% 
dan diploma 1.6% dari total seluruh pendidikan terakhir yang ditempuh masing-masing kepala 
keluarga. Dari hasil wawancara terkait dengan alasan penduduk menetap dilokasi wilayah 
RW I dan memilih beradaptasi adalah ketersediaan lahan persawahan yang sangat 
melimpah.  Dari hasil rekapitulasi jenis pekerjaan kepala keluarga penduduk hampir 90 % 
bekerja sebagai petani, selebihnya adalah karyawan. Faktor kondisi social masyarakat telah 
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terjalin erat sejak tahun 1975 kondisi masyarakat sangat guyup, ditambah mayoritas 
pekerjaan bapakbapak atau kepala keluarga banyak yang bekerja sebagai petani, 
sehingga mereka saling mengenal baik tetangga mereka masing-masing Sedangkan ibu-ibu 
atau para perempuan di permukiman RW I mayoritas sebagai ibu rumah tangga atau tidak 
bekerja, sehingga setiap siang menjelang sore di setiap RT selalu banyak ibu-ibu yang 
berkumpul, berbincang-bincang sambil menemani anak-anak bermain di depan gang 
rumah mereka. Kegiatan perkumpulan warga juga telah dilakukan oleh seluruh warga 
termasuk upaya mendapatkan Sertifikat Hak Milik Bangunan rumah tinggal penduduk yang 
telah dimiliki seluruh penduduk RW I pada tahun 1998 dan tahun 2004. 
 
C. Faktor Eksternal 
Analisa faktor ekternal yang turut mempengaruhi bentuk adaptasi rumah tinggal 
penduduk RW I adalah kondisi fisik lingkungan permukiman, kondisi jaringan pendukung 
permukiman, dan sarana kegiatan di sekitar permukiman. Faktor ekternal menjelaskan 
penyebab banjir selalu memasuki permukiman hingga menjadi genangan permanen dan 
menimbulkan dampak beradaptasinya bentuk rumah tinggal penduduk. Faktor eksternal 
yang turut mempengaruhi bentuk adaptasi adalah kondisi jaringan pendukung permukiman 
yang belum sesuai dengan standart ukuran seperti jalan lingkungan permukiman dengan 
lebar 3.00 m hingga menyempit menuju gang berlebar 1.00 m yang digunakan sebagai jalur 
kendaraan roda dua. Sebagian jalan menggunakan perkerasan paving dan beberapa 
diantara masih jalan cor dan makanan. Akibat bencana banjir yang terjadi hampir setiap 
tahun sejak tahun 1980, kondisi jalan lingkungan di permukiman Weduni selalu ditinggikan 
secara berkala berkisar 30 – 100 cm dalam kurun waktu 5-10 tahunan. Hal tersebut yang 
menyebabkan kondisi bangunan rumah tinggal harus ditinggikan mengikuti ketinggian jalan. 
Pada saat survey yang dilakukan pada tahun 2015 dibeberapa lokasi permukiman terdapat 
rumah tinggal yang ambles dan rata dengan jalan lingkungan akibat tidak ditinggikan. 
Hingga tahun 2015 menurut hasil survey dan wawancara, jalan permukiman telah ditinggikan 
setinggi ± 3.00 m. 
 
Gambar 3. Peninggian lantai rumah 
Sumber: Penulis, 2016 
 
Bencana banjir yang mengakibatkan genangan permanen juga disebabkan oleh 
oleh saluran drainase yang tidak berjalan dengan lancar. Tersumbatnya saluran drainase 
yang diakibatkan mengendap dan menumpuknya banyak sampah dipermukiman RW I 
mengakibatkan sirkulasi air menjadi tidak lancar sehingga tidak dapat langsung menuju riol 
kota dan menggenang di permukiman. Selain banjir mengakibatkan terganggunya aktivitas 
penduduk dan juga rusaknya bangunan rumah tinggal, hal tersebut berpengaruh pada 
kualitas ketersediaan air bersih yang menjadi tercemar. Dijelaskan penduduk RW I 
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menggunakan 3 sumur artetis yang mengairi 9 RT dengan jumlah 386 rumah tinggal. Menurut 
penuturan, kondisi air bersih saat ini mulai tercemar, ada rasa payau ketika digunakan untuk 
air minum, sehingga beberapa warga memilih menggunakan alternatif air PAM atau PDAM 
meskipun sulit didapatkan dan tidak mengalir setiap hari. 
 
 
Gambar 3. Peninggian pondasi rumah 
Sumber: Penulis, 2016 
 
 
1.4. Kesimpulan 
Bentuk adaptasi fisik rumah tinggal di permukiman rawan banjir Desa Weduni 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal yang mempengaruhi 
bentuk adaptasi berdasarkan latar belakang pendidikan yang mempengaruhi jenis 
pekerjaan sehingga berdampak pada penghasilan yang menentukan kemampuan masing-
masing penduduk. Sebagian besar penduduk dengan jenis pekerjaan Petani mampu 
menggunakan adaptasi bentuk bangunan dengan meninggikan lantai dasar bangunan 
setinggi 50 – 100 cm setiap sekali renovasi. Berbeda dengan jenis pekerjaan wiraswasta, buruh 
tani atau pekerjaan dengan penghasilan lebih dari UMR mampu menggunakan bentuk 
adaptasi dengan meninggikan struktur bangunan sekaligus meninggikan lantai dasar lebih 
dari 100 cm. Faktor ekternal turut mempengaruhi bentuk adaptasi rumah tinggal berdasarkan 
letak ketinggian kontur seperti di RT 2, RT 3, RT 5, RT 6 dan RT 8 yang berada pada kontur 0.0 - 
0.1 mdpl akan lebih sering meninggikan bangunan rumah tinggalnya daripada RT 1, RT 7, RT 
4 dan RT 9 yang berada lebih tinggi 0.2 - 0.3 mdpl. Hal tersebut dikarenakan air banjir lebih 
sering menggenangi daerah yang lebih rendah yang mengakibatkan bangunan rumah 
tinggal lebih cepat rusak dan ambles daripada daerah yang lebih tinggi. Faktor ekternal dan 
internal berpengaruh terhadap bentuk adaptasi rumah tinggal disimpulkan penduduk 
dengan kemampuan rendah dan berada di kontur yang lebih tinggi akan lebih jarang 
merenovasi rumah tinggalnya dibanding dengan penduduk yang berada dikontur lebih 
rendah. Sehingga rekomendasi bentuk adaptasi rumah tinggal perlu disesuaikan dan tepat 
berdasarkan lokasi ketinggian dan kemampuan penduduk. 
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